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Abstract
This study looks at how credit risk affects profitability. Additionally, to assess whether the capital structure weakens or
strengthens the contribution of credit risk to profitability. In this study, a quantitative approach is used to explore how
credit risk affects profitability while capital structure serves as a moderating factor. Data from the 2010-2020 annual
report of the banking sector. Credit risk, capital structure, and profitability are represented by NPL, DER, and ROA,
respectively. The outcome demonstrates that credit risk has a detrimental impact on profitability. It demonstrates how a
larger credit risk may result in banks being less profitable. When capital structure is the moderating variable,
profitability is unaffected. Only the effect of credit risk on profitability is examined in this study. Future investigation
Keywords: credit risk, bank, capital structure, profitability, NPL, DER, ROE

Abstrak

Penelitian ini meneliti pengaruh risko kredit terhadap profitablitas dan menguji sturktur modal dalam melemahkan atau
menguatkan hubungan risiko kredit dengan profitabilitas. Penelitian ini merupakan analisa kuantitatif dengan metode
regresi untuk menguji pengaruh risko kredit terhadap profitablitas dengan variable struktur modeal sebagai moderasi.
Data diperoleh dari lapora keuangan subsector perbankan dari tahun 2010-2020. NPL, DER, dan ROA digunakan sebagai
proksi untuk risiko kredit, struktur modal, dan profitabilitas secara berturut-turut. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa risiko kredit (NPL) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas (ROE). Ini menunjukkan bahwa perusahaan
dengan resiko kredit yang lebih tinggi akan menurunkan profitabilitas. Struktur modal tidak memiliki pengaruh dalam
melemahkan atau memperkuat efek negative tersebut. Penelitian ini hanya menguji pengaruh risiko kredit terhadap
profitabilitas. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain untuk menentukan variabel apa yang berkontribusi
terhadap profitabilitas bank harus mengevaluasi kebijakan kredit dengan mempertimbangkan rasio NPL karena NPL
yang lebih tinggi akan menyebabkan profitabilitas yang lebih rendah.

1. Pendahuluan Bank merupakan suatu perusahaan jasa
yang menyediakan berbagai layanan
kepada customer dengan tujuan melayani
dan mendapatkan keuntungan. Seperti
perusahaan lainnya, dalam menjalankan
aktifitasnya bank akan berorientasi kepada
keuntungan dengan menjaga tingkat
profitabilitas dengan baik. Profitabilitas
suatu bank dapat menunjukkan Kkinerja
yang telah dicapai pada periode tertentu.
Profit/ keuntungan merupakan hal penting
yang harus mendapat perhatian bank
sebagai indicator dalam mengetahui
efisiensi kerja sari suatu bank [16].
Profitabilitas dapat digunakan untuk

Bank  merupakan  perantara  yang
menghubungkan pihak yang memiliki
dana berlebih (excess fund) dan pihak yang
memiliki dana terbatas (shortage of fund).
Pihak  yang mengalami surplus
menyimpan uangnya di bank dalam bentuk
tabungan, deposito berjangka, dan giro.
Dana ini disalurkan oleh perbankan dalam
bentuk pinjaman. Berdasarkan Undang-
Undang No 10 Tahun 1998, bank
bertujuan guna menaikkan taraf hidup
masyarakat.

53


mailto:Nindytia.puspitasari@feb.unila.ac.id

Jurnal TECHNOBIZ Vol. 6, No. 1, 2023, 53-64. ISSN 2722-3566 (print), 2655-3457 (online)

menilai besarnya keuntungan bank. Salah
satu ukuran yang dapat digunakan untuk
mengukur profitabilitas bank adalah return
on equity (ROE).

ROE adalah rasio yang mengukur kinerja
perusahaan yang menguntungkan
berdasarkan modal saham tertentu, dan
berdasarkan pandangan pemegang saham
[7]. Semakin tinggi nilai ROE maka
kinerja  perusahaan  semakin  baik.
Peningkatan rasio ROE ini juga akan
berbanding lurus dengan nilai ekuitas [17].
Maka, rasio ROE dapat digunakan untuk
menganalisis profitabilitas suatu
perusahaan. Menurut [12], tingginya ROE
dapat memberikan sinyal kepada para
pemegang saham bahwa return atas
investasi yang dilakukan juga semakin
tinggi. Tabel 1 menunjukkan rata-rata
ROE perusahaan subsector perbankan
tahun  2010-2020 dan nilai ROE
mengalami fluktuasi dan ROE terendah
berada pada tahun 2020.

Tabel 1. Rata-rata ROE pada
Subsektor Perbankan tahun 2010-2020

Tahun ROE
2010 18,42
2011 19,11
2012 19,91
2013 17,22
2014 14,2
2015 12,02
2016 7,83
2017 9,78
2018 10,26
2019 8,39
2020 3,75

Bank mengelola dana pihak ketiga untuk
mendapatkan keuntungan. Dalam hal ini,
bank harus mengelola manajemen dana
dengan baik. Salah satu risiko yang

dihadapi perbankan terkait dengan risiko
kredit dimana dana yang dipinjam tidak
dapat dikembalikan oleh nasabah. Dana
pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk
kredit memiliki risiko tidak dapat
dikembalian oleh para  debitur.
Berdasarkan penelitian terdahulu, proksi
dari variabel risiko kredit adalah rasio
Non-Performing Loan (NPL) yaitu rasio
yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam mengelola kredit bermasalah yang
diakibatkan dari kredit yang tidak dapat
dilunasi oleh nasabah [8]. Semakin
tingginya rasio NPL menandakan bahwa
risiko yang dihadapi perbankan juga
semakin tinggi dan akan berdampak
negative terhadap pada profitabilitas bank
[13] [15]. Kualitas pengelolaan kredit bank
dapat dianalisis dari jumlah kredit
bermasalah. Hal ini dapat menyebabkan
risiko kredit meningkat dan apabila tidak
segera ditangani akan berdampak pada
Kinerja perbankan yang dapat dilihat dari
profitabilitas bank yang menurun. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang
menyatakan bahwa risiko kredit dapat
mempengaruhi profitabilitas bank secara
negative [1] [22].

[2] menyatakan bahwa dunia perbankan
berkembang dengan sangat pesat. Bank
memiliki tingkat kompleksitas usaha yang
tinggi yang bisa berdampak pada kinerja
suatu bank serta risiko yang dihadapi
perbankan dapat meningkat. Kinerja
industri perbankan yang optimal dari
waktu ke waktu menjamin stabilitas
keuangan negara mana pun [5]. Terlepas
dari biaya operasional untuk memegang
portofolio  pinjaman  yang  besar,
profitabilitas bank harus meningkat
dengan rasio pinjaman terhadap aset yang
lebih tinggi selama suku bunga pinjaman
diliberalisasi dan bank menerapkan harga
markup [21].
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Bank memiliki sumber pendanaan berupa
pendanaan internal dan eksternal. Bank
dapat memperoleh pendanaan internal
yang berasal dari modal sendiri, dan laba
ditahan. Sedangkan, pendanaan eksternal
berasal dari pinjaman atau utang. Sumber
pendanaan perusahaan tersebut disebut
juga struktur modal. Struktur modal
perusahaan mencerminkan proporsi antara
pengunaan pendanaan baik internal
maupun eksternal sebagai sumber modal

perusahaan. Perusahaan harus
menyeimbangkan  penggunaan  dana
internal dan eksternal agar dapat

memaksimumkan  nilai  perusahaan.
Penggunaan struktur modal yang optimal
dapat berdampak positif  terhadap
profitabilitas perusahaan. Dalam
penelitian ini struktur modal perusahaan
diukur  dengan menggunakan  rasio
leverage (DER).

Penelitian ini meneliti variable risiko
kredit terhadap profitabilitas perbankan
dengan dimoderasi oleh struktur modal.
Riset terdahulu menunjukkan hasil yang
berbeda mengenai pengaruh risiko kredit
terhadap profitabilitas. [18]
menyimpulkan  bahwa risiko  yang
diprediksi DOL berdampak positif
terhadap profitabilitas. Demikian pula [4]
menyimpulkan  bahwa risiko  bisnis
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
Namun, [11] mendapat hasil pengujian
yang berbeda, menyimpulkan bahwa risiko
kredit memiliki pengaruh secara negative
terhadap profitabilitas. Bagian 2 akan
membahas tentang tinjauan pustaka dan
hipotesis, bagian 3 tentang metodologi
penelitian, bagian 4 hasil dan pembahasan,
dan bagian 5 kesimpulan dan keterbatasan
penelitian.

2. Tinjauan pustaka dan
pengembangan hipotesis
2.1 Tinajuan Pustaka
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Risiko Kredit

Risiko kredit atau risiko gagal bayar
adalah kerugian yang dialami bank
dimana nasabah tidak akan atau tidak
akan mampu melunasi kembali jumlah
pinjaman dan bunga yang diperoleh
dari perusahaan pada jangka waktu
yang sudah disepakati. Risiko kredit
adalah risiko yang timbul karena
peminjam mungkin  gagal bayar.
Fahmi (2014) menyatakan bahwa
risiko kredit adalah suatu bentuk
kegagalan suatu perusahaan, lembaga,
badan atau individu untuk memenuhi
kewajibannya dalam jangka waktu
yang sudah ditentukan, baik saat
maupun setelah jatuh tempo. Bentuk
risiko kredit dapat diklasifikasikan
menjadi kredit bermasalah dan kredit
macet.

Pada dasarnya, Non Performing Loan
(NPL) mencerminkan standar Kinerja
bank. Bank diwajibkan oleh undang-
undang untuk melaporkan rasio kredit
bermasalah terhadap total pinjaman
sebagai ukuran tingkat risiko kredit
bank dan kualitas pinjaman yang
diberikan. Rasio yang tinggi berarti
bahwa bank berada pada risiko
kerugian yang lebih besar jika tidak
mengembalikan jumlah pinjaman yang
terutang, sedangkan rasio yang kecil
berarti bahwa pinjaman yang diberikan
menimbulkan risiko yang rendah bagi
bank. Pertumbuhan NPL melibatkan
perlunya provisi karena menurunkan
keuntungan secara keseluruhan. Jika
proporsi kredit bank tinggi, maka
kemungkinan bank akan menderita
krisis keuangan lebih tinggi dan
sebaliknya [21].

[18] menemukan bahwa risiko bisnis
yang diprediksi dengan menggunakan
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DOL berdampak positif terhadap
profitabilitas.. Namun, [11] menarik

kesimpulan yang berbeda,
menyimpulkan bahwa risiko
mempengaruhi secara negative
terhadap profitabilitas.

Struktur Modal

Ada dua sumber  pendanaan
perusahaan yaitu internal dan

eksternal. Bank dapat mengumpulkan
dana secara internal dari modal sendiri
dan laba ditahan. Di sisi lain,
pendanaan eksternal berasal dari
pinjaman  dan  utang.  Sumber
pendanaan perusahaan juga dikenal
sebagai struktur modalnya.

Struktur modal perusahaan
mencerminkan proporsi antara
pengunaan pendanaan baik internal
maupun eksternal sebagai sumber
modal perusahaan. Perusahaan harus
menyeimbangkan penggunaan dana
internal dan eksternal agar dapat
memaksimumkan nilai perusahaan.
Penggunaan struktur modal yang
optimal dapat berdampak positif
terhadap profitabilitas perusahaan.
Ada dua teori yang dapat menjelaskan
pentingnya struktur modal: teori
pecking order dan teori trade-off.

Pecking order theory diperkenalkan
oleh [14]. Teori ini menjelaskan urutan
sumber pendanaan yang tersedia bagi
perusahaan. Sumber pendanaan bank
dapat berasal dari internal maupun
eksternal  perusahaan. Perusahaan
menghimpun dana internal dari modal
sendiri, saham dan laba ditahan. Di sisi
lain, pendanaan eksternal berasal dari
pinjaman dan utang. Berdasarkan teori
ini, perusahaan lebih memilih untuk
menghimpun dana dari sumber internal
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seperti laba ditahan daripada sumber
eksternal. Jika sumber pendanaan
internal  tidak mencukupi  untuk
mendukung  kegiatan  perusahaan,
maka perusahaan dapat mencari
sumber pendanaan eksternal seperti
hutang dan ekuitas. Namun, sumber
pendanaan eksternal menimbulkan
kewajiban bagi perusahaan. Sumber
pendanaan eksternal yang akan
digunakan oleh perusahaan yaitu utang
kemudian bila utang tidak dapat
mencukup maka perusahaan akan
menggunakan saham sebagai sumber
pendanaan. Urutan pendanaan ini
terkait dengan biaya dan risiko yang
ditanggung perusahaan. Perusahaan
akan menggunakan sumber pendanaan
eksternal lebih sedikit jika perusahaan
mampu menghasilkan profitabilitas
yang baik [4].

Tradeoff theory menjelaskan mengenai
utang yang dapat meninmbulkan
manfaat dan pengorbanan untuk
perusahaan. Perusahaan yang
memanfaatkan utang sebagai sumber
pendanaan akan memiliki keuntungan
pajak. Namun disisi lain, pebankan
yang menggunakan utang besar akan
dihadapkan pada financial distress
[16]. Penggunaan masih diperbolehkan
ketika perusahaan memiliki jumlah
asset tetap yang mempunyai manfaat
lebih banyak daripada biaya.

Profitabilitas

Bank merupakan suatu perusahaan jasa
yang menyediakan berbagai layanan
kepada customer dengan tujuan

melayani dan mendapatkan
keuntungan.  Seperti  perusahaan
lainnya, dalam menjalankan

aktifitasnya bank akan berorientasi
kepada keuntungan dengan menjaga
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tingkat profitabilitas dengan baik.
Profitabilitas suatu  bank dapat
menunjukkan Kkinerja yang telah
dicapai pada periode tertentu. [16]
menyatakan profitabilitas merupakan
unsur yang penting yang harus dicapai
oleh bank sebagai indicator dalam
mengetahui efisiensi kerja sari suatu
bank. Profitabilitas bank dapat diukur
dengan menggunakan rasio return on
equity (ROE).

2.2 Pengembangan hipotesis

Pengaruh Risiko kredit terhadap
profitabilitas

Risiko kredit harus dikelola oleh
perbankan dengan baik agar tidak
membawa pada financial distress dan
berpengaruh terhadap profitabilitas
perbankan. Risiko kredit yang semakin
tinggi akan berdampak negative
terhadap profitabilitas. Hal ini karena
pendapat bank yang paling utama
berasal dari kredit atau penyaluran
dana bank kepada masyarakat [10].
Bank akan mengeluarkan biaya lebih
banyak jika bank mempunyai jumlah
kredit macet yang cukup besar. Biaya
tersebut akan membebankan bank dan
menurunkan profitabilitas. Hipotesis 1
yang diajukan pada penelitian ini
adalah

H1: risiko kredit berpengaruh negative
terhadap profitabilitas

Pengaruh Risiko Bisnis terhadap
profitabilitas yang dimoderasi oleh
Struktur Modal

Struktur modal yang baik adalah
struktur yang hubungan antara utang
dan ekuitasnya optimal. Struktur
modal dapat berdampak positif pada
profitabilitas. Semakin besar leverage
dalam struktur modal, semakin besar
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potensi keuntungan yang dihasilkan
perusahaan. Menurut [6], manajemen
perusahaan menetapkan kebijakan
struktur modal perusahaan sehingga
menerima modal yang optimal untuk
menghasilkan laba. Struktur modal
yang optimal dapat digunakan sebagai
sinyal kepada investor bahwa
perusahaan menguntungkan dan dapat
mengelola modal perusahaan secara
efektif dan efisien. Perusahaan dengan
akses ke sumber pendanaan terbaik
cenderung memiliki ROE yang lebih
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur modal memainkan peran
penting dalam hal profitabilitas.
Menurut [2], rasio DER yang tinggi
belum tentu merupakan hal yang
buruk. Karena penghematan pajak
(dividen tidak dapat dikurangkan) dan
pengembalian yang dapat diprediksi,
utang merupakan sumber pendanaan
yang lebih murah daripada saham
untuk pemberi pinjaman. Oleh karena
itu, jika risiko keuangan berada pada
tingkat yang relatif aman, peningkatan
DER dapat menguntungkan
perusahaan. Keuntungan perusahaan
didapatkan dari adanya penurunan
biaya modal. Hal ini karena ketika
DER meningkat, sumber pembiayaan
(ekuitas) yang lebih mahal digantikan
oleh alternatif yang lebih murah
(utang), meningkatkan  kekayaan
pemegang saham. Artinya peningkatan
DER dapat meningkatkan
profitabilitas.  [19]  menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap return on equity. Sejalan
dengan penelitian [6] [23] yang
menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap
profitabilitas yang diukur dengan
return on equity.
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H.: pengaruh negative risiko kredit
terhadap profitabilitas akan melemah
dengan struktur modal sebagai variable
moderasi.

Metodologi penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif yang menggunakan data
sekunder untuk menguji hipotesis.
Data penelitian diambil dari laporan
keuangan perusahaan yang terdapat di
www.bei.go.id. Penelitian
menggunakan rasio keuangan
perusahaan tahun 2010 sampai dengan
tahun 2020 untuk subsektor perbankan.
Sampel penelitian periode 2010-2020
dan menggunakan perusahaan yang
terdaftar di BEI subsektor perbankan.
Teknik sampling yang ditargetkan
berdasarkan beberapa kriteria
digunakan untuk menentukan sampel
penelitian. Kriteria-kriteria tersebut
disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria dan Jumlah Sampel
Penelitian

N Kriteria Sampel Jumlah
0

1. | Perusahaan subsector
perbankan pada tahun 2010- 54

2020

2. | Perusahaan subsector
perbankan  yang  tidak (30)
memiliki data/rasio yang
dibutuhkan

3. | Perusahaan yang delisting (2)

Sampel penelitian 22

Data yang diolah (22 x 11 Tahun) 242

Studi ini mengkaji dampak risiko
bisnis yang diukur dengan kredit macet
(NPL) terhadap profitabilitas
perusahaan yang diukur dengan ROE.
Dampak NPL terhadap ROE dimitigasi
olen  struktur permodalan yang
diwakili oleh DER.
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NPL adalah rasio yang digunakan
untuk menghitung besarnya kredit
macet suatu bank dan merupakan salah
satu rasio yang digunakan untuk
menilai kesehatan suatu bank. NPL
adalah rasio jumlah kredit bermasalah,
yang terdiri dari kurang lancer,
diragukan, dan macet terhadap jumlah
pinjaman bank. Rumus NPL adalah
sebagai berikut [20]:

_ Jumlah kredit bermasalah
NPL = total kredit

(1)

DER merupakan rasio keuangan yang
digunakan untuk untuk menilai
proporsi utang dan ekuitas yang
digunakan oleh perbankan dan dapat
melihat jaminan yang tersedia bagi
para kreditor. Variabel struktur modal
yang diproksikan dengan DER
dihitung dengan menggunakan rumus

DER = total utang (2)

~ total ekuitas’

Profitabilitas menyatakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba.
Menurut [9] ROE vyaitu rasio yang
digunakan untuk menghitung tingkat
penghasilan  bersih  yang dapat
diperoleh oleh pemilik perusahaan atas
modal yang diinvestasikan. ROE dapat
mengindikasikan kefektifitasan
manajemen bank dalam menangani
dana pemegang saham dan berapa
banyak keuntungan yang
dihasilkannya bagi mereka.
Profitabilitas pada peelitian ini diukur
dengan menggunakan return on asset

(ROE) dengan rumus:
ROE = laba bersih setelah pajak.m(3)

total ekuitas

Pengujian hipotesis akan dilakukan
dengan menggunakan teknik analisis
regresi berganda. [17] menyatakan
bahwa teknik analisis regresi dapat
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mengukur seberapa besar hubungan
antarvariabel dan dapat menunjukkan
arah hubungan. Model penelitian ini
sebagai berikut:

Y = ot B1X1 + B2X2 + B3Xu Xz + €
Keterangan:
Y = Return on Equity (ROE); o =
Konstanta; B1, B2, B3 = Koefisien
Regresi; X1 = Risiko Kredit; X2 =
Struktur Modal; e = Variabel
Residual

Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji
autokorelasi akan dilakukan sebelum
melakukan uji Hipotesis dinyatakan
diterima jika hasil signifikansi (p-
value) pengujian variable <0.05.

Hasil dan pembahasan

Tabel 3 menunjukkan hasil deskriptif
statistic dari variable penelitian yaitu
NPL, DER, dan ROE. Rata-rata
variable NPL sebesar 2,55, nilai
maksimum  sebesar 10,16 dan
minimum sebesar 0,11. Rata-rata NPL
menunjukkan bahwa untuk seluruh
sampel penelitian jumlah  kredit
bermasalah masih lebih tinggi dari
total  kredit yang ada. Ini
mengindikasikan bahwa masih banyak
kredit bermasalah yang masih belum
dapat diselesaikan oleh perbankan.

Tabel 3. Deskripsi Statistik

NPL DER ROE

Mean 2,55 7,28 12,81
Median 2,28 6,82 11,64
Standard Deviation 1,56 2,70 10,04
Minimum 0,11 2,76  -48,67
Maximum 10,16 17,07 43,83
Count 242 242 242
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Variabel DER memiliki rerata seebsar
7,28, nilai maksimum 17,07 dan nilai
minimum 2,76. Ini mengindikasikan
bahwa perusahaan  menggunakan
sumber pembiayaan terbesar dari utang
dibandingkan dengan ekuitas atau
modal. Rata-rata variable ROE
sebesar 12,81. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan mampu
menghasilkan laba bersih 12,81 lebih
besar dari total ekuitas perusahaan.
Namun, nilai minimum pada rasio
ROE menunjukkan angka sebesr -
48,67 yang dapat mengindikasikan
kerugian yang dialami perusahaan
cukup besar.

Tabel 4. Korelasi antarvariabel

penelitian
NPL DER ROE
NPL 1
DER 0,15 1
ROE -0,54 0,15 1

Tabel 4 menunjukkan hasil korelasi
antarvariabel penelitian yaitu NPL,
DER, dan ROE. Korelasi antara NPL
dan DER sebesar 0,15 vyang
menunjukkan bahwa adanya hubungan
positif antara kedua variable tersebut.
Jika NPL naik, maka DER juga akan
mengalami  kenaikan. Penggunaan
hutang yang tinggi dalam struktur
modal mengakibatkan perusahaan
memiliki risiko yang lebih tinggi [4].
Korelasi antara NPL dan ROE
menunjukkan tanda yang negative
yaitu sebesar -0,54 Hasil ini
menunjukkan jika NPL naik, ROE
akan mengalami penurunan.

Pengujian Hipotesis
Tabel 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Dependen: ROE
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Beta SE p-

value

Konstanta 15,16 3,13 2,22

NPL -3,42 1,06 0,00

DER 0,97 0,39 0,01

NPL*DE

R -0,04 0,12 0,77

Observasi 242

AdjR-Sq 0,342

SE merupakan standard error

Tabel 5 menyajikan hasil uji regresi
berganda untuk setiap hipotesis yang
diteliti. Hasil dari pengujian hipotesis 1
yaitu NPL berpengaruh negatif
terhadap ROE diterima. Hal ini
ditunjukkan pada nilai p-value sebesar
0,0015 yang lebih besar dari pada 0,05.
Hasil ini menunjukkan ketika NPL
perbankan naik akan menurunkan
profitabilitas perbankan. Hipotesis 2
berbunyi pengaruh negative risiko
kredit terhadap profitabilitas akan
melemah dengan struktur modal
sebagai variable moderasi ditolak.
Nilai p-value untuk hipotesis 2 yaitu
0,766 lebih besar dari nilai p-value
(0,05). Namun, pengaruh DER
terhadap ROE signifikan dengan nilai
p-value 0,013 >0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa DER
berpengaruh positif terhadap ROE
secara langsung dan tidak memiliki
efek moderasi. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan
oleh [25].

Pembahasan

Hasil pengujian antara risiko kredit
bank dan profitabilitas menunjukkan
bahwa manajemen kredit yang buruk
dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu oleh
[1], [11], [22], [24], [25]. Risiko kredit
memberikan efek negative terhadap
keuntungan perusahaan dan ini
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merupakan tantangan yang dihadapi
oleh perbankan. Penelitian sejauh ini
menunjukkan bahwa risiko kredit yang
tidak ditangani dapat menjadi
penyebab kegagalan bank. Namun,
perlu juga diperhatikan peningkatan
NPL ini dapat diakibatkan oleh resesi
ekonomi, manajemen kredit yang tidak
kompeten, dan kurangnya pemahaman
tentang situasi kredit. Maka, Bank
harus mengevaluasi system pemberian
kredit kepada nasabah agar tingkat
risiko kredit menjadi  menurun.
Peningkatan  kredit macet dapat
mempengaruhi perekenomian secara
keseluruhan apabila tidak segera
ditangani.

Peningkatan jumlah kredit macet di
bank menunjukkan kualitas kredit
memburuk  dan  risiko  kredit
meningkat. Jika kualitas  kredit
menurun akan menimbulkan kerugian
operasionalnya sehingga akan
berpengaruh terhadap profitabilitas
bank. Non-performing loan (NPL)
menyebabkan inefisiensi bank yang
lebih tinggi indikator-indikator yang
secara  signifikan berbeda dari
diperoleh ketika NPL disertakan.
Risiko kredit harus dikelola oleh
perbankan dengan baik agar tidak
membawa pada financial distress. Hal
ini karena sumber utama pendapatan
bank dihasilkan dari peminjaman atau
penyaluran dana kepada masyarakat,
sehingga diperlukan pengendalian atau
pengelolaan kredit yang baik [10].
Bank akan mengeluarkan biaya lebih
banyak jika bank mempunyai jumlah
kredit macet yang cukup besar.

Pengaruh positif DER terhadap ROA
menunjukkan bahwa DER yang lebih
tinggi lebih cenderung meningkatkan
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ROA. DER vyang tinggi Yyang
dikendalikan oleh DPK merupakan
sumber kredit yang potensial bagi
perbankan. Sebagaimana diketahui
bahwa bunga pinjaman masih menjadi
sumber pendapatan utama bagi bank
dibandingkan dengan pendapatan non
bunga. Dengan asumsi modal bank
tidak berubah secara signifikan,
peningkatan DPK cenderung
meningkatkan DER dan penurunan
DPK cenderung menurunkan DER.
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil
penelitian yang sesuai dengan [26]
bahwa struktur modal berpengaruh
positif terhadap profitabilitas.

Penentuan kebijakan struktur modal
perusahaan ditentukan oleh
manajemen perusahaan untuk
mendapatkan struktur modal yang
optimal [6]. Struktur modal yang
optimal merupakan salah satu sinyal
bagi investor bahwa perusahaan
menguntungkan dan dapat mengelola
modal perusahaan secara efektif dan
efisien. Oleh karena itu, ROE yang
tinggi dapat mengindikasikan bahwa
perusahaan memaksimalkan sumber
daya modalnya. Hal ini menunjukkan
bahwa DER berperan penting dalam
profitabilitas. Menurut [2], utang
merupakan sumber pendanaan yang
lebih murah daripada ekuitas karena
adanya penghematan pajak (dividen
bersifat non-deductible), rasio DER
yang tinggi belum tentu merupakan hal
yang buruk. Oleh karena itu, jika risiko
keuangan berada pada tingkat yang
dapat diterima, peningkatan DER
dapat menguntungkan perusahaan
dengan menurunkan biaya modal. Hal
ini karena dengan meningkatnya DER,
sumber pendanaan (ekuitas) yang lebih
mahal digantikan oleh alternatif yang
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lebih murah (utang), meningkatkan
kekayaan pemegang saham. Artinya
peningkatan DER dapat meningkatkan
profitabilitas.  [19]  menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap return on equity. Konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
[6] [23] menunjukkan bahwa DER
berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

Kesimpulan
5.1 Kesimpulan

Hasil survei menunjukkan bahwa
risiko bisnis yang diproksikan dalam
NPL berdampak negatif terhadap
ROE. Struktur modal memiliki
dampak positif terhadap profitabilitas,
tetapi tidak dapat mengurangi dampak
negatif antara risiko kredit dan
profitabilitas. Penelitian ini hanya
mengkaji  dampak risiko  kredit
terhadap profitabilitas. Studi
selanjutnya  dapat  menggunakan
variabel lain untuk menentukan
variabel mana yang berkontribusi
terhadap profitabilitas
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